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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk : mempelajari karakter minyak jelantah sebelum dan sesudah adsorpsi, mempelajari pengaruh penambahan PEG400 terhadap temperatur transisi gelas (Tg) poliuretan, menentukan keberadaan ikatan silang melalui uji derajat penggembungan, serta mempelajari gugus fungsi poliuretan hasil sintesis dengan sifat termal baik (Tg rendah).
Penelitian dilakukan dalam 4 tahap. Tahap pertama adalah proses adsorpsi minyak jelantah menggunakan adsorben arang aktif. Tahap kedua, karakterisasi minyak jelantah sebelum dan setelah proses adsorpsi. Tahap ketiga adalah proses sintesis poliuretan dari minyak jelantah, zat pemlastis berupa polioksietilen glikol 400 (PEG400) dan metilen-4,4’-difenildiisosianat (MDI). Variasi komposisi minyak jelantah, PEG400, dan MDI berturut-turut adalah (1:0:4), (1:1:4), (1:2:4), (1:3:4), dan (1:4:4) (dalam gram). Tahap terakhir adalah karakterisasi poliuretan hasil sintesis meliputi analisis sifat termal, keberadaan ikatan silang dan gugus fungsi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses adsorpsi  menurunkan massa jenis, titik leleh, dan titik didih minyak jelantah. Harga Tg poliuretan dengan variasi komposisi minyak jelantah:PEG400:MDI = (1:0:4), (1:1:4), (1:2:4), (1:3:4), dan (1:4:4) (dalam gram), berturut-turut adalah 246,42; 133,92; 130,35; 130,35 dan 105,35 (0C). Semakin banyak pemlastis (PEG400) dalam poliuretan, maka temperatur transisi gelasnya (Tg) semakin rendah. Derajat penggembungan semua poliuretan bernilai positif, artinya semua poliuretan hasil sintesis memiliki ikatan silang dalam strukturnya. Hasil karakterisasi dengan FTIR terhadap poliuretan dengan Tg rendah menunjukkan adanya serapan-serapan yang karakteristik untuk poliuretan.
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